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Abstract

This Research ains to determine the effect of leadership style and work environment on employee
performance at PT Damai Indah Golf Bumi Serpong Damai.This research uses quantitative methods to
research certain populations or samples, sampling is generally random and data analysis is
quantitative/statistical. The results of this research found that partially leadership style and work
environment had a positive and significant effect on workmorale.Leadership style is the quality and quantity
of work results achieved by an employee in carrying out his duties in accordance with the responsibilities
given tohim. In this case, the influence of a leader is very decisive, because to realize goals,the company
needs to apply a leadership style or work pattern that is consistent with the work situation it faces. Apart
from that, a leader in carrying out his duties must try to create and maintain good relationships with his
subordinates so that they can work productively. In this way, company productivity can be indirectly
increased. The success of a leader in his leadership style, where there are differences in behavior between
individuals faced, will support the formation of aneffective leadership style.The purpose of this research is
to determine the influence of leadership style and work environment on employee morale at PT Damai
Indah Golf Bumi Serpong Damai. The population in this study were all employees of PT Damai Indah Golf
Bumi Serpong Damai, totaling 50 employees. Determining the number of samplestaken as respondents
using a saturated sample, namely using the entire populationas a sample. The data collection techniques
used in this research were questionnaires and interviews. The analysis techniques used in this research are
multiple linear regression analysis, classical assumptions, hypothesis testing, andcoefficient of
determination.

Keywords: Leadership Style, Work Environment, Employee Morale
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja
terhadap semangat kerja karyawan pada PT Damai Indah Golf Bumi Serpong Damai baik secara parsial
maupun simultan.Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengambilan sampel pada umumnya secara random dan analisis data bersifat kuantitatif/statistik.
Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa secara parsial gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja.Gaya kepemimpinan adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Dalam hal ini pengaruh seorang pemimpinsangat menentukan,
karena untuk merealisasikan tujuan, perusahaan perlumenerapkan gaya kepemimpinan atau pola kerja yang

f Research and Publicatiominnovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 941



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 941-951

ISSN : 2985-4768

konsisten terhadap situasi kerja yang dihadapi. Selain itu seorang pemimpin didalam melaksanakan
tugasnya harus berupaya menciptakan dan memelihara hubungan yang baik dengan bawahannya agar
mereka dapat bekerja secara produktif. Dengan demikian, secara tidak langsung pun produktivitas
perusahaan dapat ditingkatkan. Keberhasilanseorang pemimpin dalam gaya kepemimpinannya, dimana
terdapat perbedaan perilaku antar individu yang dihadapi akan menunjang terbentuknya suatu gaya
kepemimpinan yang efektif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap semangat kerja karyawan pada PT Damai Indah Golf Bumi
Serpong Damai. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Damai Indah Golf Bumi
SerpongDamai yang berjumlah 50 karyawan. Penentuan jumlah sampel yang diambil sebagai responden
dengan menggunakan sampel jenuh yaitu menggunakan seluruh populasi menjadi sampel. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Angket (Quisioner) dan wawancara. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda, asumsi klasik, uji
hipotesis, dan koefisien determinasi.

Kata Kunci Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Semangat Karyawan

1. PENDAHULUAN

Perusahaan yang baik melibatkan sejumlah
faktor penting yang berkontribusi terhadap
kesuksesan dan keberlanjutan perusahaan dalam
persaingan bisnis. Hal ini mencakup memiliki visi
dan misi yang jelas, lingkungan Kkerja yang
kondusif, prosedur kerja yang terstruktur, sumber

manusia yang berkualitas. Sehingga perusahaan
diharapkan mampu menggunakan sumber daya
manusia dengan baik dan benar.

Di dalam tabel ini, menyajikan tabel yang
bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih
jelas dan terstruktur mengenai hasil pra survey

daya manusia yang berkualitas, dan memberikan
tunjangan bagi karyawan. Perusahaan yang
memiliki visi dan misi yang jelas mampu
memberikan arah dan tujuan yang jelas bagi

mengenai  semangat kerja. Tabel ini berisi
informasi mengenai semangat kerja karyawan yang

dikumpulkan dari hasil kuesioner.

Tabel 1.1
Hasil Kuesioner Pra-Survey Mengenai Semangat Kerja

seluruh anggota organisasi. Selain visi misi, N — n/fa‘f"%ﬂ‘ak\ 7o Karawan Tarzet

lingkungan kerja juga berpengaruh signifikan, Disiplin

Iingkungan kerja yang kondusif dapat 1 fﬁﬁfﬁ'ﬁh 12 | 460 8 540 20 100

meningkatkan  kesejahteraan  karyawan dan -

produktivitas. Dengan lingkungan kerja yang baik, tager

hal tersebut dapat membuat proses kerja terstruktur Daban

dan membantu mencegah terjadinya masalah atau ) (el 0| eso| 10 | 20| 20 | 100

gangguan dalam pelaksanaan tugas. Sumber daya Sokenn sama

manusia yang berkualitas merupakan aset berharga membants__|

bagi perusahaan, dengan terbentuknya sumber daya Saya menikaat )

manusia yang berkualitas, perlunya pemberian i vl i Bl B I e

tunjangan  bagi  karyawan  agar  dapat ey

mensejahterakan mereka. dofbemeda ] ® |80 130l 20w
Di zaman era globalisasi saat ini kemampuan jawab terkait

suatu perusahaan untuk berkembang sangat o HaEeoms Ban D 25

bergantung pada kemampuan sumber daya Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa

manusia, dimana sumber daya manusia tersebut
dimanfaatkan untuk melaksanakan tugas-tugas
kerja dalam kerangka yang terarah untuk
pengembangan organisasi. Keberhasilan seluruh
pelaksanaan tugas-tugas kerja suatu perusahaan
sangat ditentukan oleh tersedianya sumber daya

semangat kerja karyawan secara keseluruhan
belum sesuai dengan yang diharapkan, hal ini
dikarenakan masih terdapat beberapa indikator
mengenai semangat kerja karyawan yang
mendapatkan  kecenderungan  negatif  dari
karyawan, seperti mengenai tanggung jawab yang
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masih perlu ditingkatkan lagi seperti contoh dalam
bersedia bertanggung jawab terkait pekerjaannya
yang berjumlah 12 karyawan yang tidak setuju. Hal
tersebut menyebabkan bila pekerjaan yang akan
diberikan menjadi kurang menarik menurut
tanggapan karyawannya. Berdasarkan tabel 1.1
indikator yang penilaian paling rendah indikator
tanggung jawab pada pernyataan no 4 vyaitu
karyawan tidak bersedia bertanggung jawab terkait
pekerjaannya.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya,untuk
melihat bahgaimana kondisi sebenarnya mengenai
gaya kepemimpinan pada PT Damai Indah Golf
Bumi Serpong Damai maka dilakukan pra-survey
dengan menyebarkan kuesioner sementara, yang
terdiri  dari  indikator mengenai  Gaya
kepemimpinan dengan sampel sebanyak 20
karyawan. Berdasarkan penyebaran kuesioner
tersebut di peroleh data pada tabel 1.2:

Tabel 1.2
Pra-Survey M

Jawaban

No | Pernyataan [¥Ya [% [Tidak [%
Kemampuan bil keput

Hasil K i Gaya Kep

Target
%

| Karyawan

Pimpinan
1 | mengikutsertakan 11| 600 9 40.0 20 100
anda  dalam
pengambilan
keputusan

Kemampuan memotivasi

Pimpinan saya
2 | mampu 10 | 400 10 60.0 20 100
membangkitkan
semangat kerja
bawahanmya

tempramen tapi
menyenangkan

Kemampuan bekerjasama
Pimpinan mampu
menjalin
kerjasama dengan 5 540 15 46.0 20 100
3 | karyawan dalam
menyelesatkan
pekerjaan
karyawanmnya
Kemampuan

ikan bawahan

Pribadi pimpinan
4 | layak menjadi 12| 520 8 480 20 100
panutan bagi
karyawan
Kemampuan dalikan
Pimpinan di kantor|
5 | merupakan 14| 640 [ 340 20 100
pemimpin yang
terkadang
tempramen tapi
menyenangkan
Sumber: Hasil Kuesioner, Data Dielah (2024).

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa
gaya kepemimpinan pada PT Damai Indah Golf
Bumi Serpong Damai secara keseluruhan belum
sesuai dengan yang diharapkan, hal ini dikarenakan
masih terdapat beberapa indikator mengenai
kepemimpinan yang mendapatkan kecenderungan

belum maksimal penerapannya dari karyawan,
seperti  mengenai pimpinan kurang dalam
memberikan contoh seperti pimpinan tidak
menjalin kerjasama dengan bawahannya yang
berjumlah 15 karyawan yang tidak setuju . Hal
tersebut menyebabkan bila pekerjaan yang akan
diberikan menjadi kurang menarik menurut
tanggapan karyawan. Berdasarkan tabel 1.2
indikator yang penilaian paling rendah indikator
kemampuan bekerja sama pada pernyataan no 3
yaitu pimpinan tidak menjalin kerjasama dengan
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Hasil pra survey yang dilakukan terhadap 20
karyawan mengenai lingkungan kerja karyawan
juga menunjukkan adanya masalah seperti yang
ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 1.3
r Pra-Survey M i Lingkungan Kerja
‘ Jawaban |
| ¥Ya| % [ Tidak] % |Karvawan

Hasil K

Target
%

No | Pernyataan
Fasilitas kerja
Sarana dan
prasana yang
disediakan oleh
1 | perusahaan ini, 10 66.0 10 34.0 20 100
mendukung sava
untuk lebih kreatif|
dalam bekerja
Kondisi kerja

Suasana tempat
kerja karyawan
2 | dapat memberikan| 4 46.0 16 54.0 20 100
kenyamanan

dalam bekerja

Hubungan dengan rekan kerja
3 | Saya menjalin 13 63.0 7 47.0 20 100
hubungan baik
dengan karyawan
lain

Hub n pi

Sayasela.lur

4 | membangun 12 560 8 440 20 100

hubungan kerja

}'_angbaikdmgem

punpinan
Sumber: Hasil Kuesioner, Data Diolah (2024).

Tabel 1.3 dapat diketahui bahwa karyawan PT
Damai Indah Golf Bumi Serpong Damai
menyatakan setuju dengan kondisi pada PT Damai
Indah Golf Bumi Serpong Damai salah satunya
adalah sarana dan prasarana yang disediakan
perusahaan sangat menunjang sebesar 16
responden (54%). Salah satu faktor meningkatnya
semangat kerja karyawan untuk bekerja karena
adanya sarana dan prasarana yang mendukung agar
karyawan semangat untuk mengerjakan tugas dan
kewajiban yang sesuai dengan bidangnya.

Pemimpin yang profesional adalah seorang
pemimpin yang mampu membangkitkan semangat
kerja dan menanamkan rasa percaya diri serta

tanggung jawab  pada bawahan  untuk

inan dan bawahan
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melaksanakan tugas-tugas penuh tanggung jawab
guna mencapai produktivitas organisasi. Tentunya
pemimpin harus mempunyai kemampuan dalam
mengelola, mengarahkan, mempengaruhi,
memerintah, dan memotivasi bawahannya untuk
mencapai tujuan organisasi. Karena karyawan yang
semangatnya cenderung rendah akan memberikan
dampak yang tidak baik dan menurunkan prestasi
kerja karyawan dalam organisasi, sehingga tujuan
dari organisai tidak tercapai.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen berasal dari bahasa Inggris
management dengan Kkata kerja to manage,
diartikan secara umum sebagai mengurusi atau
mengukur. Secara etimologi, kata manajemen
diambil dari bahasa prancis kuno, yakni
“management” yang artinya adalah seni dalam
mengatur dan melaksanakan. Manajemen sebagai
ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya
secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
tertentu. Sedangkan menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia manajemen mempunyai arti
yaitu penggunaan sumber daya manusia secara
efektif dan untuk mencapai sasaran. Manajemen
dikatakan ilmu karena manajemen sebagai satu
bidang ilmu pengetahuan berusaha sistematis
untuk memahami mengapa dan bagaimana
manusia bekerja sama untuk mencapai suatu
tujuan.

Pengertian manajemen menurut Hasibuan
(2020:10) “Manajemen adalah ilmu dan seni
mengatur proses pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber lainnya secara efektif dan
efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.

Manajemen  Sumber Daya  Manusia
merupakan ilmu dan seni yang mengatur hubungan
dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien
membantu  terwujudnya tujuan  perusahaan.
Manajemen yang mengatur unsur manusia ini
sering disebut manajemen kepegawaian atau
manajemen personalia yang diterapkan dalam
suatu perusahaan untuk mencapai tujuan yang

diinginkan.
Manajemen  Sumber Daya  Manusia
mengandung dua pengertian utama yaitu

pengertian manajemen dan manajemen sumber
daya manusia. Manajemen mengandung pengertian

sebagai suatu proses pencapaian tujuan yang
dilakukan dengan menggunakan bantuan sumber
daya manusia, sedangkan sumber daya manusia
merupakan salah satu sumber daya yang
melakukan aktivitas. Pengelolaan sumber daya
manusia dalam suatu perusahaan menjadi hal yang
bersifat sangat penting dan tidak mudah bagi suatu
perusahaan.  Perusahaan wajib  mendukung
terwujudnya proses sumber daya manusia yang
berkualitas.

Suatu organisasi berhasil dalam mencapai
tujuannya serta mampu memenuhi tanggung jawab
sosialnya akan sangat tergantung pada para
pemimpinnya.  Apabila  manajer  mampu
melaksanakan fungsi-fungsinya dengan baik,
sangat mungkin organisasi tersebut akan mencapai
sasarannya. Oleh  sebab itu,  organisasi
membutuhkan pemimpin yang efektif yang
mempunyai mempengaruhi perilaku anggotanya.
Jadi seorang pemimpin atau kepala suatu organisasi
akan diakui sebagai seorang pemimpin apabila ia
dapat mempunyai pengaruh dan mampu
mengarahkan bawahannya kearah pencapaian
tujuan organisasi.

Menurut  Kartono (2020:34) “Gaya
kepemimpinan adalah sifat, kebiasaan, tempramen,
watak dan kepribadian yang membedakan seorang
pemimpin dalam berinteraksi dengan orang lain”.
Menurut Segala (2018:43) “Gaya kepemimpinan
dapat dimaknai sekumpulan dari serangkaian
kemampuan dan sifat-sifat kepribadian yang ada
dalam diri pemimpin itu sendiri”

Lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana
dan prasarana kerja yang ada disekitar karyawan
yang sedang melaksanakan pekerjaan yang dapat
mempengaruhi pekerjaan itu sendiri, lingkungan
kerja didesain sedemikian rupa agar dapat tercipta
hubungan kerja yang mengikat pekerja dengan
lingkungan.

Lingkungan kerja dalam perusahaan sangat
penting untuk diperhatikan manajemen. Meskipun
lingkungan kerja tidak melaksanakan proses
produksi dalam suatu instansi, namun lingkungan
kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para
pegawai yang melakukan proses produksi tersebut.
Dengan lingkungan kerja yang kondusif
memberikan rasa aman, nyaman dan
memungkinkan para pegawai akan bekerja optimal.
Lingkungan kerja yang memusatkan bagi
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karyawannya dapat meningkatkan  Kinerja.
Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai
akan dapat menurunkan kinerja dan akhirnya
menurunkan motivasi kerja karyawan

Semangat kerja digunakan untuk
menggambarkan suasana keseluruhanyang
dirasakan para karyawan dalam kantor. Apabila
karyawan merasa bergairah, bahagia, optimis
menggambarkan  bahwa  karyawan tersebut
mempunyai semangat Kkerja tinggi dan jika
karyawan suka membantah, menyakiti hati,
kelihatan tidak tenang maka karyawan tersebut
mempunyai semangat kerja rendah.

Menurut Leighten dalam Moekijat (2016:131)
semangat  kerja  merupakan  kemampuan
sekelompok orang untuk bekerja sama dengan giat
dan konsekuen dalam mengejar tujuan bersama.

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data

Dalam suatu penelitian, data mempunyai

kedudukan vyang sangat penting.Hal ini

dikarenakan data merupakan penggambaran

variabel yang diteliti danberfungsi sebagai alat

pembuktian hipotesis. Valid atau tidaknya data

sangat menentukan kualitas dari data tersebut.

Hal ini tergantung instrumen yang digunakan

apakah sudah memenuhi asas validitas dan

reliabilitas. Adapun dalam pengujian instrumen

ini digunakan 2 (dua) pengujian yaitu:

1) Uji Validitas
Valid adalah  menunjukkan  derajat
ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi pada obyek dengan data yang dapat
dikumpulkan olenh  penulis. Menurut
Sugiyono (2017:267) “Validitas merupakan
derajat ketepatan antara data yang terjadi
pada objek penelitian dengan data yang
terdapat  dilaporkan  oleh  peneliti”.
Pengujian validitas digunakan dengan
menggunakan  analisis  faktor  yang
bertujuan  untuk  memastikan  bahwa
masing-masing pertanyaan terklarifikasikan
pada variabel yang telah dilakukan.

2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan serangkaian
pengukuran atau serangkaian alat ukur yang
memiliki konsistensi bila pengukuran yang
dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan

secara berulang. Instrumen yang baik tidak
akan Dbersifat tendensius mengarahkan
responden untuk memilih jawaban tertentu.

b. Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk
mengetahui ketepatan sebuah data. Menurut
Santoso (2018:342) berpendapat “Sebuah
model regresi akan digunakan untuk
melakukan peramalan sebuah model yang baik
adalah model dengan kesalahan peramalan
yang seminimal mungkin. Karena itu, sebuah
model  sebelum  digunakan  seharusnya
memenuhi beberapa asumsi, yang biasa
disebut asumsi klasik”. Dalam penelitian ini uji
asumsi klasik yang digunakan adalah meliputi:
UjiNormalitas, Uji Multikolinearitas dan Uji
Heterokedastisitas
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi,
variabel dependen, variabel independen,
atau keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak. Menurut Ghozali
(2018:160) berpendapat “Model regresi
yang baik adalah berdistribusi normal atau
mendekati normal”. Jadi uji normalitas
bukan dilakukan pada masing-masing
variabel tetapi pada nilai residualnya.
Dengan demikian uji ini untuk memeriksa
apakah data yang berasal dari populasi
terdistribusi normal atau tidak. Data yang
baik dan layak untuk membuktikan model-
model penelitian tersebut adalah data yang
berdistribusi normal.
2) Uji Multikoliniertitas
Uji Multikolinearitas ini bertujuan menguji
apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen.
Menurut Ghozali (2018:105) berpendapat
bahwa “Uji multikolinearitas bertujuan
untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen)”.Modelregresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel independen. Jika variabel

independen saling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak ortogonal.
Variabel ortogonal adalah  variabel
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independen yang nilai korelasiantar sesama
variabel independen sama dengan nol.
3) Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018:139) berpendapat
“Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari suatu
residual pengamatan ke pengamatan lain”.

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk
menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya
diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono
(2017:213) berpendapat “hipotesis merupakan

jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah
penelitian biasanya disusun dalam bentuk
kalimat pertanyaan”.

Dengan demikian hipotesis penelitian
dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat
sementara terhadap masalah penelitian, sampai
terbukti melalui data yang terkumpul dan harus
diuji secara empiris.

c. Analisis Regrasi Linier
Menurut Sugiyono (2017:277) . HASIL DAN PEMBAHASAN
berpendapat  “Regresi  linier  sederhana . Uji Validitas
digunakan untuk mengestimasi besarnya C Tabads
koefisien yang dihasilkan dari persamaan yang Varabd ] Permyatsan | rhiung T et (oS0 | Korerangen
. - - .
bersifat linier satu variabel bebas untuk — 7 T —
digunakan sebagai alat prediksi besarnya X12 D416 071 Valid
variabel tergantung”. Analisis regresi linier Gaya_ X14 0.841 0271 \"algd
berganda merupakan suatu teknik statistika e = S o AL
yang digunakan untuk mencari persamaan XL 06% o271 Vlid
regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai X18 0851 0271 Valid
variabel ~ dependen berdasarkan nilai-nilai e TP P — s
Kam}bﬁl mddependen dan :pencr?rlb kemungkinan Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat
etsaa an bar|1 n:jengaréa 158 d” ungan antgrall disimpulkan bahwa hasil dari perhitungan yang
sa du vgrla € %pen €n dengan  variabe dilakukan untuk variabel Gaya Kepemimpinan
independen secara bersama-sama. (X1) menunjukkan hasil yang sangat baik.
d. Analisis Koefisien Korelasi Seluruh item memiliki nilai rhitung > rtabel
‘ Anal!s!s koef_ls_len K orei as_ld_ ksudk uk yang menunjukkan seluruh item valid. Dengan
na 'S'tStht'_s'eE tof:ek?SI Ima stu an u_nk;JI demikian, instrumen dapat digunakan
mengetanul tingkat ‘hubungan antara variabe selanjutnya dalam penelitian.
independen dengan variabel dependen baik Tabel 410
secara parsia| maupun simultan. - Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja (x2)
[Variabel Pernyataan r hitung  |r tabel (n=50-2) | Keterangan|
X21 0.848 0.271 Valid
1c1 H 1 X22 0.806 0.271 Valid
e. Koefisien Determinasi o o it o M
Analisis koefisien determinasi Lingkungan xX24 0.780 0.271 Valid
. . Kerja (X2) X235 0.631 0.271 Valid
dimaksudkan untuk mengetahui besarnya X16 0540 0271 Valid
pengaruh antara variabel independen terhadap - o T e
variabel dependen baik secara parsial maupun X235 0750 0271 Valid
. .. . . X210 0.810 0.271 Valid
simultan. Koefisien determinasi merupakan Sumber Data Diolah Peneliri, 2024
bagian dari keragaman total dari variabel terikat Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat
yang dapat diperhitungkan oleh keragaman disimpulkan bahwa hasil dari perhitungan yang
variabel bebas dihitungan dengan koefisien dilakukan untuk variabel Lingkungan Kerja
de_tern_1|na5| de;ngan asumsi dasar faktor-faktor (X2) menunjukkan hasil yang sangat baik.
lain diluar variabel dianggap konstan. Seluruh item memiliki nilai rhitung > rtabel
o ) yang menunjukkan seluruh item valid. Dengan
f. Uji Hipotesis demikian, instrumen dapat  digunakan

selanjutnya dalam penelitian.
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Tabel 4.11

Hasil Uji Validitas Semangat Kerja Karvawan (v)
[Variabel Pernyataan r hitung  |r tabel (n=50-2) | Keterangan|

Y1 0912 0271 Valid

Y2 0914 0271 Valid

Y3 0.820 0271 Valid

Semangat Kerja Y4 0.831 0271 Valid
Karyawan (Y) Y5 0.835 0271 Valid
Y6 0.716 0271 Valid

Y7 0.817 0271 Valid

Y8 0.795 0271 Valid

Y9 0.864 0271 Valid

Y.10 0.888 0271 Valid

Sumber Data Diolah Peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat
disimpulkan bahwa hasil dari perhitungan yang
dilakukan untuk variabel Semangat Kerja
Karyawan (Y) menunjukkan hasil yang sangat
baik. Seluruh item memiliki nilai rhitung >
rtabel yang menunjukkan seluruh item valid.
Dengan demikian, instrumen dapat digunakan
selanjutnya dalam penelitian

. Uji Reliabilitas
Tabel 412
Hasil Uji Reliabilitas Gaya Kepemimpinan (x1)
Reliability Statistics
|Cronbach’s Alpha ‘ N of Ttem:
87( 1
Sumber Data Diolah SPSS Versi 27, 2024

Dari hasil tabel diatas, hasil uji reliabilitas
menyatakan bahwa semua variabel Gaya
Kepemimpinan mempunyai Cronbach’s Alpha
diatas 0,6 yaitu 0,870. Sehingga dapat dikatakan
pernyataan variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
adalah reliabel.

Tabel 413
Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja (x2)

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha ‘ N of Ttem:

501 1

Sumber Data Diolah SPSS Versi 27, 2024

Dari tabel hasil uji reliabilitas diatas
menyatakan bahwa semua variabel Lingkungan
Kerja mempunyai Cronbach’s Alpha diatas 0,6
yaitu 0,901. Sehingga dapat dikatakan
pernyataan variabel Lingkungan Kerja (X2)
adalah reliabel.

Tabel 4.14
Hasil Uji Reliabilitas Semangat Kerja Karvawan (y)
Reliability Statistics
(Cronbach’s Alpha I N of Items
929 1

Sumber Data Diolah SPSS Versi 27, 2024
Dari hasil tabel diatas, hasil uji reliabilitas
menyatakan bahwa semua variabel Kinerja
Karyawan mempunyai Cronbach’s Alpha diatas
0,6 yaitu 0,923. Sehingga dapat dikatakan
pernyataan variabel Semangat Kerja Karyawan
(YY) adalah reliabel.

c. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Tabel 4.15
Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
[Unstandardized
[Residual
N 5
Normal Parametersa.b IMean 000000(
Std. Deviation 2.5952099
Most Extreme Differences |Absolute 144
[Positive 12
[Negative -.144
Test Statistic 144
Asymp. Sig. (2-tailed) -200c.
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data
c. Lilliefors Significance Correction
d. This 1s a lower bound of the true significance.

Berdasarkan pada tabel 4.15 diatas,
bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,200 nilai tersebut lebih besar dari 0,05.
Berdasarkan nilai tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan
dalam penelitian ini berdistribusi normal.

2) Uji Multikolinearitas

Tabel 4.16
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficientsa
Unstandardized |Standardize
Coefficients d Collinearsty
IModel Coefficients|] ¢ |Sig. |Statistics
B Std|Beta Tolerancy VIF
Erroq
1 |(Constant) 3.281 3.04 901 37
Gaya 14 183 144 811 .00 17 5.64
[Kepemim
Pinan
Lingkungan 7 18 724409 00 17 5.63
Kerja
a. Dependent Variable:Semangat Kerja
[Karyawan

Sumber Data Diolah SPSS Versi 27. 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel 4.16 diatas nilai VIF dari semua
variabel bebas dalam penelitian ini lebih
kecil dari 10 yaitu Gaya Kepemimpinan dan
Lingkungan  Kerja  sebesar  5.629,
sedangkan untuk nilai tolerance semua
variabel bebas lebih dari 0,10 yaitu sebesar
0,178 di kedua variabel tersebut. Dengan

demikian tidak terjadi gejala
multikolinearitas antar variabel
independent

3) Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.17

Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser
Coefficientsa
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Beta t [Sig
Errof
1 |(Constant) 4.244 2,461 1.721 09
Gaya Kepemimpinan 029 12 _06. 18] 85
ILingkunganKerja -07 12 -.201 -574 .56

a. Dependent Variable:S Kega Karyawan
Sumber Data Diolah SPSS Versi 27. 2024
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4)

Hasil output uji glejser pada tabel 4.17
diatas terlihat bahwa nilai signifikan yang
didapatkan melebihi > 0,05 yaitu sebesar
0,857 pada variabel Gaya Kepemimpinan
dan 0,567 pada variabel Lingkungan Kerja.
Dengan demikian, hasil data yang dihasilkan
tidak menyebabkan terjadinya
heteroskedastisitas

Analisis Regresi Linier
Tabel 4.18

Hasil Uji Regresi Sederhana Gaya Kepemimpinan (x1)
Coefficientsa

i Jardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 |(Constant) 8.13 3.96 204{ 00
(Gaya 83 08 803 931 001

[Kepemim
| pinan

la. Dependent Variable: Semangat Kegja Karyawan
Sumber Data Diolah SPSS Versi 27. 2024

a) Nilai konstan sebesar 8,131 diartikan
jika variabel Gaya Kepemimpinan
(X1) tidak berubah maka telah
terdapat nilai semangat Kkerja
karyawan (Y) sebesar 8,131.

b) Nilai koefisien regresi Gaya
Kepemimpinan (X1) sebesar 0,830
diartikan apabila konstan tetap dan
tidak ada perubahan pada variabel
lain, maka setiap perubahan satu (1)
unit pada variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) akan
mengakibatkan terjadinya
perubahan pada Semangat Kerja
karyawan (Y) sebesar 0,830.

Tabel 4.19
Hasil Uji Regresi Sederhana Lingkungan Kerja (x2)
Coefficientsa

[Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.38] 3.60 991 .00
[Lmgkungan 914 07 857 11511 .00
[Kerja

2. Dependent Variable: Semangat Kerja Karyawan
Sumber Data Diolah SPSS Versi 27. 2024

a) Nilai konstan sebesar 3,582 diartikan
jika variabel Lingkungan Kerja (X2)
tidak berubah maka telah terdapat
nilai semangat kerja karyawan (Y)
sebesar 3,582.

b) Nilai koefisien regresi Lingkungan
Kerja (X2) sebesar 0,914 diartikan
apabila konstan tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel lain, maka
setiap perubahan satu (1) unit pada
variabel Lingkungan Kerja (X2)

akan  mengakibatkan terjadinya
perubahan pada semangat Kkerja
karyawan (Y).

Tabel 4.20

Hasil Uji Regresi Berganda Gaya Kepemimpinan (x1) dan Lingkungan
Kerja (x2) Terhadap S t Kerja Karyawan (y)

Coefficientsa
[Unstandardized Standardized
Model |Coefficients |Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.28. 3.64 901 .00;
Gaya 14 183 144 811 .00
Kepemimpinan
Lingkungan 1 .ISﬂ 72 4.099 .00
Kerja
la. Dependent Variable: Semangat Kerja Karvawan

Sumber Data Diolah SPSS Versi 27. 2024

a) Nilai konstanta sebesar 3,282
menunjukkan nilai variabel Semangat
Kerja ~ Karyawan  (Y) tanpa
dipengaruhi oleh variabel-variabel
bebas.

b) Nilai koefisien regresi (B1) sebesar
0,149 menunjukkan adanya pengaruh
variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
terhadap Semangat Kerja Karyawan
(Y).

c) Nilai koefisien regresi (B2) sebesar
0,775 menunjukkan adanya pengaruh
variabel Lingkungan Kerja (X2)
terhadap Semangat Kerja Karyawan
(Y).

5) Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4.22
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Variabel Gaya Kepemimpinan
(1) Terhadap Semangat Kerja Karyawan (v)

Correlations
|Gaya Kinerja Karyawan
[Kepemimpinan
(Gaya Pearson Correlation -B03*
[Kepemimpinan |$ig. (2-tailed) 00!
N 5 5
[Kinerja Pearson Correlation 803*
[Karyawan Sig. (2-tailed) 00
N 5 5
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber Data Diolah SPSS Versi 27. 2024

Berdasarkan hasil pengujian koefisien
korelasi pada tabel 4.22 diatas, diperoleh
nilai koefisien korelasi sebesar 0,803
dimana nilai tersebut berada pada interval
0,800 — 1,000. Dengan demikian, variabel
tersebut memiliki tingkat hubungan korelasi
yang sangat kuat.

f Research and Publicatig

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI|/index

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

948



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 941-951

ISSN : 2985-4768

Tabel 4.23
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Variabel Lingkungan Kerja (x2)
Terhadap Semangat Kerja Karyawan (v)

Correlations

[Lingkungan Semangat Karyawan
[Kerja
[Lingkungan Pearson Correlation 857>
Kenja Sig. (2-tailed) .00
N 5 3
[Kinerja Pearson Correlation 857
[Karyawan S1g. (2-tailed) 00
N 5 3

**_Correlation 1s significant at the 0.01 level (2-tailed)
Sumber Data Diolah SPSS Versi 27. 2024

Berdasarkan hasil pengujian koefisien
korelasi pada tabel 4.23 diatas, diperoleh
nilai koefisien korelasi sebesar 0,857
dimana nilai tersebut berada pada interval
0,800 — 1,000. Dengan demikian, variabel
tersebut memiliki tingkat hubungan korelasi
yang sangat kuat.

Tabel 4.24

Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Gaya Kep inan (x1) dan
Lingk Kerja (x2) Terhadap S t Kerja Karyawan (y)
Model Summary
Adjusted |Std. Error R |Change Statistics
R Square |of the Square F Sig F
IModel R [R Square Estimate | Change |Change| df] df2 |Change
1 .680a.463 442 2.991 463 21.554 50 [.000

a. Predictors:(Constant), Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja
Sumber Data Diolah SPSS Versi 27. 2024

Berdasarkan hasil pengujian koefisien
korelasi secara simultan pada tabel 4.24
diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien
korelasi (R) sebesar 0,680 atau 68%. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa besarnya
pengaruh Semangat Kerja Karyawan (YY)
sebesar 68% yang dipengaruhi oleh Gaya
Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja
(X2) merupakan hubungan yang positif.
Dimana nilai tersebut berada pada interval
0,600 — 0,799. Dengan demikian, variabel
tersebut memiliki tingkat hubungan korelasi
yang kuat.

6) Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.25
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Gaya Kepemimpinan (x1)
Terhadap Semangat Kerja Karyawan (y)

Model Summary
Model [R [R Square  [Adjusted R Square|Std. Error of the Estimate
1 [803a | 64 63] 3.059
a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan

Sumber Data Diolah SPSS Versi 27. 2024

Berdasarkan tabel 4.25 diatas
diketahui nilai R Square sebesar 0,644 hal
ini mengandung arti bahwa pengaruh
variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
memiliki kontribusi pengaruh terhadap
variabel Semangat Kerja Karyawan (Y)
sebesar64,4%  dengansisanya  35,6%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
terdapat pada penelitian ini.

Tabel 4.26
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Lingkungan Kerja (x2)

Terhadap S Kerja Karyawan (v)
Model Summary
Model [R [R Square  [Adjusted R Square[Std. Error of the Estimate
1 [:857a | 739 724 2.64
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja

Sumber Data Diolah SPSS Versi 27. 2024

Berdasarkan  tabel 4.26 diatas
diketahui nilai R Square sebesar 0,734 hal
ini mengandung arti bahwa pengaruh
variabel Lingkungan Kerja (X2) memiliki
kontribusi pengaruh terhadap variabel
Semangat Kerja Karyawan (Y) sebesar
73,4% dengansisanya 26,6% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak terdapat pada
penelitian ini.

Tabel 4.27
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Gaya Kepemimpinan (x1)

dan Lingkungan Kerja (x2) Terhadap S: t Kerja Karyawan (v)
Model § v
Model [R [R Square [Adjusted R SquardStd. Exror of the Estimate
1 |839a | RE| 72] 263
|a. Predictors: (Constant), Gava Kepemimpinan, Lin, an Kerj:

Sumber Data Diolah SPSS Versi 27. 2024

Berdasarkan hasil perhitungan pada
tabel 4.27 diatas, diketahui bahwa nilai R
Squere yang diperoleh sebesar 0,738. Nilai
tersebut berarti bahwa variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan
Kerja (X2) berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar
46,3%. Sedangkan 53,7% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti.

7) Uji Hipotesis

Tabel 4.28

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) Variabel Gaya Kepemimpinan (x1)
Terhadap Semangat Kerja Karyawan (v)

Coefficientsa

—ed S

s tized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Eror _ |Beta
1 |(Constant) 788 4.00 1.96¢ -00(
Gaya 83¢ 091 80 9304 -00(
K epemimpinan

la. Dependent Vanable: Semangat Kerja Karyawan
Sumber Data Diolah SPSS Versi 27. 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
4.007 diatas diketahui bahwa thitung 9,302
> ttabel 1,677 atau signifikan 0,000 < 0,05
dengan demikian Hol ditolak dan Hal
diterima. Sehingga secara parsial terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara Gaya
Kepemimpinan terhadap Semangat Kerja
Karyawan.
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Tabel 429
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja (x2)

Terhadap § Kerja Karyawan (y)
\Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error  |Beta

1 [(Constant) 3.559 3.61 983 -00(

Lingkungan 913 08 85 11.49¢ -00(

Kena

a. Dependent Variable: Semangat Kerja Karyawan

Sumber Data Diolah SPSS Versi 27. 2024 c

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
4.29 diatas diketahui bahwa thitung 11,496
> ttabel 1,677 atau signifikan 0,000 < 0,05
dengan demikian Ho2 ditolak dan Ha2
diterima. Sehingga secara parsial terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara
Lingkungan Kerja terhadap Semangat Kerja
Karyawan.

Tabel 4.30
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
ANOVAa

Sum of
Model Squares df Mean Squars F Sig.
1 Regression 930.28 465.14465,743  |.000b
Residual 332.533 4 7.07
Total 126282 &
a. Dependent Variable: Semangat Kerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kena
Sumber Data Diolah SPSS Versi 27. 2024

Berdasarkan data tabel 4.30 diatas dapat
diketahui nilai Fhitung 65.743 > Ftabel
2,790 atau signifikan 0,000 < 0,05. Hasil
tersebut bermakna bahwa variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja
(X2) secara simultan  berpengaruh
signifikan terhadap Semangat Kerja
Karyawan (Y).

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil uraian yang telah peneliti

dapatkan dari hasil analisis serta pembahasan

mengenai pengaruh Gaya Kepemimpinan dan

Lingkungan Kerja terhadap Semangat Kerja

Karyawan , maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

a. Terdapat pengaruh X1 dan Y dengan hasil dari
uji regresi linier sederhana Y = 8,131 + 0,830
X1. Dan nilai korelasi sebesar 0,803 dengan
nilai koefisiensi determinasi 0,644 atau sebesar
64,4%. Dan untuk uji hipotesis diperoleh nilai t
hitung > t tabel (9,302 > 1,677) yang dimana
berarti terdapat pengaruh signifikan antara gaya
kepemimpinan terhadap semangat Kerja
karyawan pada PT Damai Indah Golf.

b. Terdapat pengaruh X2 dan Y dengan hasil dari
uji regresi linier sederhana Y = 3,582 + 0,914
X2. Dan nilai korelasi sebesar 0,857 dengan

nilai koefisiensi determinasi 0,734 atau sebesar
73,4%. Dan untuk uji hipotesis diperoleh nilai t
hitung > t tabel (11,496 > 1,677) yang dimana
berarti terdapat pengaruh signifikan antara gaya
kepemimpinan terhadap semangat Kkerja
karyawan pada PT Damai Indah Golf.
Terdapat pengaruh X1 dan X2 dengan hasil dari
uji regresi linier sederhana Y = 3,282 + 0,149
X1+ 0,775 X2. Dan nilai korelasi sebesar 0,680
dengan  nilai  koefisiensi  determinasi
mendapatkan nilai 0,738 atau sebesar 73,8%
Dan untuk uji hipotesis diperoleh nilai F hitung
> F tabel (65,743 > 2,790) yang artinya
berpengaruh secara signifikan antara gaya
kepemimpinan dan lingkungan Kkerja terhadap
semangat kerja karyawan pada PT Damai Indah
Golf.
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